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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik. Jenis 

penelitian yaitu ex-post facto korelasi. Populasi berjumlah 90 orang peserta didik 

dan sampel berjumlah 48 orang peserta didik dengan menggunakan teknik 

probability sampling. Instrumen pengumpul data berupa angket dengan skala 

Likert, yang sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data 

menggunakan korelasi product moment dan multiple correlation. Hasil penelitian 

bahwa (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar tematik ditunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,513 dengan 

taraf “ cukup kuat”, (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik sebesar ditunjukkan koefisien 

korelasi sebesar 0,488 dengan taraf “cukup kuat”, (3) terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara motivasi belajar dan perhatian orang tua ditunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0,565 dengan taraf “cukup kuat”, dan (4) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan perhatian orang 

tua secara bersama-sama dengan hasil belajar tematik, ditunjukkan koefisien  

korelasi sebesar 0,566 berada pada taraf “cukup kuat”. 

 

Kata kunci: hasil belajar, motivasi belajar, perhatian orang tua. 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP OF LEARNING MOTIVATION AND PARENTS' 

ATTENTION WITH THE THEMATIC LEARNING OUTCOMES OF 

GRADE V STUDENTS THE PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL  

IN WAY KRUI DISTRICT 

 

 

 

By 

 

 

SUHENDRA ALVIN 

 

 

 

 

The problem of this study was the low thematic learning outcomes of grade V 

students the public elementary school in Way Krui District. The purpose of this 

study was to analyze and describe the positive and significant relationship 

between learning motivation and parents’ attention with thematic learning 

outcomes. The type of research was ex-post facto correlation. The population 

were 90 students and the sample is 48 students with probability sampling 

techniques. The data collection instrument is a questionnaire with a Likert scale, 

which was previously tested for validity and reliability. The data analysis used 

product moment correlation and multiple correlation. The research results (1) 

there was a positive dan significant relationship between learning motivation 

with thematic learning outcomes indicated by correlation coefficient of 0.566 at 

the level of "strong enough", (2) there was a positive dan significant relationship 

between parents’ attention with thematic learning outcomes indicated by 

correlation coefficient of 0.488 at the level of "strong enough", (3) there was a 

positive dan significant relationship between learning motivation and parents’ 

attention indicated by correlation coefficient of 0.565 at the level of "strong 

enough", and (4) there was a positive dan significant relationship between 

learning motivation and parents’ attention together with thematic learning 

outcomes indicated by correlation coefficient of 0.566 at the level of "strong 

enough". 

 

Keywords: learning motivation, learning outcomes, parents’ attention. 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu negara sebagian besar ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia (SDM), sedangkan kualitas SDM tergantung pada kualitas 

pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting dalam menciptakan manusia 

yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Indonesia sebagai negara yang 

berkembang menganggap pendidikan sebagai suatu kebutuhan penting dan 

sarana untuk memajukan pembangunan negara. Salah satu usaha yang 

dilakukan pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut yakni dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Mulai dari pendidikan dasar sampai ke 

perguruan tinggi. Tentu ini merupakan tantangan bagi kita semua terutama 

tenaga pendidik untuk menyikapi perkembangan yang ada.  

Pendidik tidak hanya dituntut untuk dapat mengajarkan ilmu (transfer of 

knowledge) tetapi lebih ditekankan untuk mendidik dan menanamkan 

karakter agar menjadi manusia yang seutuhnya, sehingga pendidik 

mampunyai tanggung jawab yang besar atas keberhasilan dalam proses 

pembelajaran peserta didik. Keseluruhan proses pembelajaran di sekolah 

merupakan kegiatan yang paling mendasar, yang berarti berhasil atau 

tidaknya pembelajaran bergantung pada proses belajar yang dialami anak.  

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri atas 

persiapan, pelaksanaan serta evaluasi. Persiapan pembelajaran merupakan 

penyiapan apa saja yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran yang terdiri 

dari kurikulum, alat evaluasi, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

fasilitas, kesiapan peserta didik serta perangkat informasi yang dibutuhkan 

untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran. 
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Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran di sekolah 

menurut Hamalik (2003: 45) dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni: peserta 

didik, pendidik, prosedur, sarana dan prasarana serta lingkungan yang saling 

memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun pada kenyataan, 

tidak semua faktor dapat terpenuhi, sehingga berakibat timbulnya 

permasalahan dalam pembelajaran, termasuk hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar 

peserta didik. Menurut Susanto (2013: 12) hasil belajar adalah beberapa 

perubahan yang dirasakan peserta didik setelah melalui serangkaian kegiatan 

belajar sebagai hasil dari kegiatan belajar yang menyangkut aspek 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap. Apabila perubahan yang terjadi 

merupakan sebuah harapan yang harus diwujudkan, itu berarti tujuan dari 

kegiatan belajar telah tercapai. Tinggi rendahnya hasil belajar menjadi salah 

satu tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Hasil belajar tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Susanto (2016 : 12) 

berpendapat bahwa: 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Uraian mengenai faktor internal dan eksternal sebagai 

berikut. (1) faktor internal; merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya, 

meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, serta 

kondisi fisik dan kesehatan. (2) faktor eksternal; merupakan faktor 

yang berasal dari luar peserta didik yang memengaruhi hasil belajar 

yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal yang salah satunya adalah 

motivasi belajar. Motivasi besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena 

jika peserta didik tidak memiliki motivasi belajar maka peserta didik tersebut 

tidak akan belajar dengan baik dan ia tidak memperoleh kepuasan dari 

pembelajaran tersebut. Sardiman (2011: 73) mengatakan bahwa motivasi 

berasal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya seseorang yang 

mendorong untuk melakukan sesuatu dan motivasi dijelaskan sebagai daya 

penggerak dari dalam diri untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk 
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mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar peserta didik. Kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai 

dengan motivasi peserta didik akan memungkinkan berpengaruh negatif 

terhadap peserta didik yang bersangkutan.  

Perihal motivasi belajar peserta didik, menurut Ferismayanti (2020) artikel 

dengan judul “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Online Akibat Pandemi Covid-19” menyebutkan bahwa peserta didik yang 

mengalami kejenuhan dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan  dalam 

hasil belajar. Semangat belajar dapat dimiliki dengan meningkatkan motivasi 

belajar. Motivasi yang rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan 

dalam belajar sehingga akan menurunkan prestasi belajar peserta didik, untuk 

itu diperlukan motivasi untuk menggerakkan peserta didik. Penjelasan 

tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinasyahri (2019) 

menunjukkan bahwa sebesar 29,6%  hasil belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh faktor motivasi belajar.  

Permasalahan yang sama terjadi di SD Negeri Sekecamatan Way Krui. Hal 

ini diketahui setelah melaksanakan penelitian pendahuluan dan observasi 

yang dilakukan peneliti dengan pendidik kelas V pada tanggal 8-16 

November 2021. Pendidik mengungkapkan terdapat sebagian peserta didik 

mengalami kurangnya motivasi belajar ditandai dengan sebagian peserta 

didik malas untuk belajar, tidak bersemangat mengikuti pembelajaran, tidak 

memperhatikan pembelajaran dan ribut sendiri di dalam kelas.  

Selain faktor internal yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, 

faktor eksternal juga dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu dari 

keluarga. Faktor keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak, yang 

berperan penting dalam membentuk pola kepribadian anak. Keluarga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam menempuh pendidikannya di 

sekolah, sehingga sangat memengaruhi hasil belajar anak pada jenjang 

pendidikan yang sedang ditempuhnya.  
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Perhatian orang tua termasuk ke dalam hambatan yang biasa terjadi dalam 

menjalani pendidikan di lingkungan keluarga. Kegiatan belajar seorang 

peserta didik dibutuhkan perhatian dari orang tua agar menumbuhkan 

semangat dalam belajarnya. Tempat pertama pertumbuhan dan perkembangan 

anak terjadi di dalam keluarga. Orang tua memiliki peran yang dapat 

menciptakan ikatan emosional dengan anaknya dan menyediakan fasilitas 

belajar anak agar terpenuhi segala kebutuhan belajarnya. Selain menyediakan 

fasilitas belajar anak, perhatian orang tua juga dapat dalam bentuk mengawasi 

waktu belajar anak, menciptakan suasana nyaman di rumah sehingga rumah 

merupakan tempat anak untuk kembali, orang tua menjadi teladan bagi 

anaknya.  

Menurut Albertus (2021) mengemukakan bahwa menurunnya hasil belajar 

peserta didik terjadi akibat kurangnya perhatian orang tua, sebanyak 56% 

orang tua yang menjadi responden mengaku tidak dapat mengatur waktu 

untuk membimbing anaknya di rumah dikarenakan kesibukan bekerja dan 

orang tua mengaku kurang sabar menangani kemampuan anak yang duduk di 

bangku SD/MI. 

Permasalahan di atas terjadi di SD Negeri Sekecamatan Way Krui, melalui 

wawancara pada saat penelitian pendahuluan ditemukan sebanyak 38% orang 

tua dari 90 orang tua peserta didik kelas V merasa kesulitan memberikan 

perhatian kepada anaknya. Pendidik mendapatkan laporan dari orang tua 

peserta didik yang mengeluhkan karena orang tua kurang memahami 

perkembangan dan pendidikan anaknya, sulit memberikan perhatian kepada 

anaknya dikarenakan sibuk bekerja, aktivitas rumah tangga serta kurang 

memahami materi pelajaran anak karena pendidik tidak memberikan 

penjelasan secara rinci terkait materi yang dipelajari.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menduga hal itulah yang 

menyebabkan hasil belajar peserta didik kelas V kurang maksimal. 

Dibuktikan dengan data persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas 

V pada Penilaian Tengah Semester (PTS) tahun pelajaran 2021/2022. Adapun 

nilai ketuntasan PTS dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil PTS Ganjil Peserta Didik Kelas V SD Negeri Sekecamatan  

 Way Krui Tahun Pelajaran 2021/2022. 

No. Sekolah KKM 

Ketuntasan 

Ʃ Tuntas Belum Tuntas 

Angka Persentase Angka Persentase 

1. SDN 74 Krui 65 11 58% 8 42% 19 

2. SDN 75 Krui 65 13 52% 12 48% 25 

3. SDN 76 Krui 65 7 50% 7 50% 14 

4. SDN 77 Krui 65 15 60% 10 40% 25 

5. SDN 78 Krui 65 4 57% 3 43% 7 

Jumlah 50 - 40 - 90 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri Sekecamatan Krui 

Berdasarkan data di atas, terdapat nilai peserta didik yang masih dibawah 

nilai ketuntasan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Jumlah 

keseluruhan peserta didik sebanyak 90 peserta didik, terdapat 50 peserta didik 

yang sudah tuntas dengan persentase 56% dan yang belum tuntas sebanyak 40 

peserta didik dengan persentase 44%. Prinsip belajar tuntas yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2017: 285) bahwa peserta didik diharapkan 

dapat menguasai bahan sekurang-kurangnya 75% sesuai dengan tujuan 

intruksional khusus yang ditentukan. Pada data di atas, peserta didik yang 

tuntas hanya 57% dari seluruh jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui. Hal tersebut diduga disebabkan oleh rendahnya 

motivasi belajar peserta didik dan kurangnya perhatian orang tua sehingga 

menyebabkan ketuntasan hasil belajar yang masih rendah. Namun, masih 

perlu pembuktian secara ilmiah. 

Hasil penelitian oleh Abidin et al, tahun 2021 yang dilakukan di SDN Gugus 

Dwija Krida, Kecamatan Mijen, Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa 

perhatian orang tua dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

dengan hasil belajar IPS memberikan kontribusi sekitar 60,8%, pada taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi untuk X1 adalah 0,365 dan X2 

adalah 0,571 dan konstanta adalah -6,080, dengan demikian persamaan 

regresinya adalah  = -6,080 + 0.365 + 0,571. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Hubungan Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan Hasil 

Belajar Tematik Peserta Didik Kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka identifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

2. Sebagian peserta didik kurang bersemangat mengikuti pembelajaran. 

3. Sebagian peserta didik yang masih asik mengobrol saat pembelajaran. 

4. Perhatian orang tua yang kurang terhadap proses belajar peserta didik. 

5. Orang tua sibuk bekerja dan aktivitas rumah tangga yang tinggi. 

6. Orang tua tidak memiliki waktu berinteraksi dan membantu anaknya 

dalam membimbing mengerjakan tugas dirumah.   

7. Hasil belajar tematik peserta didik kelas V belum mencapai KKM (65) 

sebesar 44% dari 90 peserta didik. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, oleh 

karena itu, peneliti memberi batasan masalah yaitu: 

1. Hasil belajar tematik peserta didik (Y). 

2. Motivasi belajar (X1). 

3. Perhatian Orang Tua (X2). 

 

 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui? 
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2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian 

orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dengan perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui? 

4. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Agar memperoleh hasil penelitian yang lebih jelas dan terarah, perlu 

ditetapkan terlebih dahulu tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V 

SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara motivasi belajar dengan perhatian orang tua peserta didik kelas V 

SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

4. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar 

tematik peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah bermanfaat bagi: 

1. Pendidik 

Memberi masukan kepada pendidik mengenai proses pembelajaran yang 

aktif, efektif dan menyenangkan, sehingga dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik dalam setiap pembelajaran. 

2. Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kesadaran 

bahwa pentingnya perhatian orang tua terhadap hasil belajar anak, 

sehingga diharapkan orang tua mampu memberikan waktu dan 

keterlibatan dalam proses belajar anak. 

3. Peserta didik 

Menjadikan acuan untuk peserta didik seberapa pentingnya peran 

motivasi belajar sehingga dapat memicu semangat untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya dan memperoleh hasil yang lebih baik dalam setiap 

pengalaman belajarnya. 

4. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif guna 

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

5. Peneliti 

Menganalisis dan menemukan keterkaitan atas permasalahan yang diteliti 

dan diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan serta 

pengalaman sebagai calon pendidik. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapaun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan 

Way Krui. 
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3. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua 

dengan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui. 

4. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

5. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2021/2022. 
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II.    KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 

 

 

 

A.  Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan kegiatan belajar untuk 

memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirinya. Seseorang 

dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut menjadi suatu 

aktivitas yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang diamati 

relatif lama. Perubahan tingkah laku itu tidak muncul begitu saja, 

tetapi sebagai akibat dari usaha orang tersebut. 

Menurut Slameto (2015: 2) mengemukakan bahwa belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya. Sejalan 

dengan apa yang diungkapkan oleh Hadis (2008: 60) belajar adalah 

perubahan perilaku yang terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses pembelajaran di 

kelas. Proses perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta 

didik menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi 

manusia yang mampu menggunakan akal pikiran sebelum bertindak 

dan mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. Lebih lanjut 

Susanto (2016:4) mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan 

sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan 



 

11 

 

baru sehingga memungkinkan seseorang terjadi perubahan perilaku 

yang relatif tetap baik dalam berpikir dan merasa maupun dalam 

bertindak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Hal tersebut dapat 

merubah perilaku atau tingkah laku melalui latihan atau pengalaman 

yang dilakukan sepanjang hidup manusia yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar adalah landasan yang menggambarkan bagaimana 

seorang peserta didik dalam melakukan belajar sehingga dapat 

membantu kita memahami proses kompleks dalam pembelajaran. 

Slameto (2015: 9) membagi teori belajar menjadi lima bagian yaitu 

teori belajar menurut Gestalt, teori belajar menurut J. Bruner, teori 

belajar menurut Piaget, teori belajar menurut R. Gagne dan purposeful 

learning. Uraian menurutnya sebagai berikut. 

1. Teori belajar menurut Gesalt 

Teori ini menyatakan bahwa dalam belajar yang penting 

adalah adanya penyesuaian pertama yaitu memperoleh 

respons yang tepat untuk memecahkan problem yang 

dihadapi. 

2. Teori belajar menurut J. Bruner 

J. Bruner menyatakan bahwa belajar tidak untuk mengubah 

tingkah laku seseorang tetapi mengubah kurikulum sekolah 

menjadi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar 

lebih banyak dan mudah. 

3. Teori belajar menurut Piaget 

Pendapat Piaget mengenai perkembangan proses belajar pada 

anak-anak sebagai berikut. 

a) Anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan 

orang dewasa. Anak bukan orang dewasa dalam bentuk 

kecil, anak mempunyai cara khas untuk menyatakan 

kenyataan dan untuk menghayati dunia sekitarnya, maka 

memerlukan pelayanan sendiri dalam belajar. 
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b) Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap 

tertentu.Walaupun berlangsungnya secara bertahap-tahap 

perkembangan itu melalui urutan tertentu.  

c) Perkembangan mental anak dipengaruhi 4 faktor yaitu: 

kematangan, pengalaman, interaksi sosial dan 

equilibration.  

d) Ada 3 tahap perkembangan yaitu: berpikir secara intuitif 4 

tahun, beroperasi secara kongkret 7 tahun, dan beroperasi 

secara formal 11 tahun. 

 

4. Teori belajar menurut R. Gagne 

Gagne mendefinisikan belajar yang memiliki arti belajar ialah 

suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku dan belajar adalah 

penugasan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh 

dari instruksi. 

5. Purposeful Learning 

Purposeful Learning adalah belajar yang dilakukan dengan 

sadar untuk mencapai tujuan dan yang dilakukan peserta 

didik sendiri tanpa perintah dan dilakukan dengan bimbingan 

orang lain di dalam situasi pembelajaran di sekolah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan teori belajar yang 

tepat dalam penulisan ini adalah teori belajar menurut R. Gagne yaitu 

belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan motivasi dalam 

pengetahuan dan tingkah laku serta penugasan pengetahuan yang 

diperoleh dari instruksi. Intruksi ini didapat dari pendidik dalam 

proses pembelajaran baik dalam menjelaskan materi dan memberikan 

dorongan-dorongan agar peserta didik memiliki keinginan belajar 

yang kuat. Pada teori ini belajar memerlukan motivasi untuk 

memengaruhi peserta didik dalam belajar serta dalam pelaksanannya 

memerlukan pendidik untuk mendapatkan intruksi untuk 

memunculkan motivasi tersebut, maka dari itu motivasi merupakan 

salah satu hal yang terpenting dalam melakukan proses belajar. 

 

c. Tujuan Belajar 

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa 

tujuan karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian 

dalam menentukan ke arah mana kegiatan itu akan dibawa. Secara 
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global tujuan dari belajar adalah terjadi perubahan pada diri seseorang 

menjadi lebih baik. Menurut Dalyono (2012: 49) tujuan belajar adalah 

sebagai berikut.  

1) Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara 

lain tingkah laku. 

2) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan. 

3) Belajar bertujuan merubah sikap. 

4) Belajar bertujuan mengubah keterampilan. 

5) Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai 

bidang ilmu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar adalah mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik, 

mengubah sikap dari negatif menjadi positif. Belajar memiliki 

berbagai tujuan perubahan yakni menambah pengetahuan dalam 

berbagai bidang ilmu dan keterampilan. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Setelah proses belajar berakhir, maka peserta didik memperoleh hasil 

belajar. Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Adapun Parwati (2018: 24) menyebutkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu interaksi antara tindak belajar dan tindakan 

mengajar.  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya dalam kurun waktu tertentu yang 

kemudian diukur dengan alat evaluasi. Setelah suatu proses belajar 

berakhir, maka peserta didik memperoleh suatu hasil suatu hasil 

belajar karena mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut Hamalik (2014 : 10) hasil belajar adalah 

tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 
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timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai perkembangan sifat sosial 

emosional, dan pertumbuhan jasmani.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diartikan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi seperti aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor dalam diri seseorang akibat suatu interaksi 

pembelajaran dan tindakan mengajar yang berlangsung dalam kurun 

waktu tertentu kemudian diukur menggunakan alat evaluasi. Hasil 

belajar dapat membuat dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, 

yang direalisasikan dalam bentuk pertanyaan, rasa ingin tahu dan 

mencoba hal baru. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar  

Ada beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar secara umum, 

menurut Munadi (dalam Rusman 2012: 124) faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan  

faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor 

psikologis sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 

faktor instrumental. Sejalan dengan itu Slameto (2015:4-72) 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi belajar yaitu: 

1) Faktor dari dalam diri sendiri (internal)  

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh). 

b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan). 

c) Faktor kelelahan.  

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)  

a) Faktor lingkungan keluarga (cara orang tua mendidik, 

hubungan orang tua dan anak, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 

kebudayaan). 

b) Faktor lingkungan sekolah (metode mengajar, kurikulum, 

relasi antara pendidik dengan peserta didik, relasi peserta 

didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah). 
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c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam  masyarakat, 

media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat). 

Susanto (2016 : 12) berpendapat bahwa: 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Uraian mengenai faktor internal 

dan eksternal sebagai berikut. (1) faktor internal; merupakan 

faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 

memengaruhi kemampuan belajarnya, meliputi: kecerdasan, 

minat dan perhatian, motivasi belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. (2) faktor eksternal; merupakan faktor yang berasal 

dari luar peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor- 

faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua, yaitu 

faktor internal yang meliputi kesehatan jasmani, intelegensi, minat, 

bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. Faktor eksternal meliputi 

pola asuh keluarga, keadaan ekonomi keluarga, metode mengajar 

pendidik, fasilitas belajar, hubungan peserta didik dengan pendidik 

dan teman, waktu belajar, disiplin sekolah, lingkungan masyarakat. 

 

3. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu merupakan 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

bagi peserta didik.  

Menurut Mirdanda (2019: 15) pembelajaran tematik adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan sebuah tema sebagai 

pokok untuk memadukan beberapa konsep atau muatan pelajaran 

secara holistik yang menitikberatkan pada keterlibatan peserta didik. 

Lebih lanjut menurut Malawi dan Kadarwati (2017: 3) Pembelajaran 

tematik merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan 
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beberapa materi pembelajaran dari berbagai kompetensi dasar atau 

beberapa mata pelajaran. Menurut Daryanto (2014: 3) pembelajaran 

tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik. Berikut ini 

disajikan muatan dalam pembelajaran tematik. 

 

Gambar 1. Muatan pembelajaran tematik 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 

sebuah tema untuk memadukan beberapa konsep atau muatan 

pelajaran. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, 

pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut 

Majid (2015: 89-90) karakteristik pembelajaran tematik sebagai 

berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

4) Menyajikan konsep dan berbagai mata pelajaran. 

5) Bersifat fleksibel. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

Depdiknas (dalam Trianto,  2010: 91) mengemukakan ciri khas 

pembelajaran tematik antara lain sebagai berikut.  
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1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan 

dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak 

usia sekolah dasar.  

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan 

bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat 

bertahan lebih lama.  

4) Membentuk mengembangkan keterampilan berfikir 

peserta didik. 

Menurut Rusman (2017: 362) pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik sebagai berikut.  

1) Berpusat pada peserta didik. 

 Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik, hal 

ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak menempatkan sebagai subjek belajar 

sedangkan pendidik sebagai fasilitator.  

2) Memberikan pengalaman langsung. 

 Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 

langsung pada peserta didik dengan cara peserta didik 

dihadapkan pada yang nyata untuk memahami hal-hal 

yang abstrak.  

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.  

 Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata 

pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus 

pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-

tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian menurut para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik yaitu 

memadukan beberapa mata pelajaran dengan bentuk tema yang 

berpusat pada peserta didik dengan menggunakan pengalaman 

dan keterampilan peserta didik. Tema yang dipilih hendaknya 

diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar 

pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar dan mengarahkan peserta 

didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
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Pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan 

dan kelemahan. Majid (2015: 92-94) menjelaskan kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran tematik sebagai berikut. 

Kelebihan pembelajaran tematik: 

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan 

kebutuhan anak didik. 

b. Memberi pengalaman dan kegiatan belajar mengajar 

yang relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak didik. 

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih 

berkesan dan bermakna. 

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik 

sesuai dengan persoalan yang dihadapi. 

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja 

sama. 

f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap 

terhadap gagasan orang lain. 

g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai 

dengan persoalan yang dihadapi anak didik. 

Kekurangan pembelajaran tematik yaitu. 

a. Aspek pendidik 

 Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreatifitas 

tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa 

percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas dan 

mengembangkan materi. Secara akademik pendidik 

dituntut untuk terus menggali informasi ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan 

bahan ajar tidak terfokus pada bidang tertentu saja.  

b. Aspek peserta didik 

 Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar 

peserta didik yang relatif “baik” dalam kemampuan 

akademik maupun kreatifitasnya. 

c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran 

 Pembelajaran terpadu memerlukan bahan baca atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, 

mungkin juga fasilitas internet. Selama ini akan 

menunjang, memperkaya dan mempermudah 

pengembangan wawasan. 

d. Aspek kurikulum 

 Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada 

pencapaian target pencapaian materi). Pendidik diberi 

kewenangan dalam mengembangkan materi, model, 

penilaian keberhasilan pembelajaran peserta didik. 
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e. Aspek penilaian 

 Pembelajaran terpadu membutuhkan penilaian yang 

menyeluruh, yaitu menetapkan keberhasilan belajar 

peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang 

dipadukan. 

 

Kadir dan Asrohah (2014: 26) dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang memanfaatkan tema ini, diperoleh beberapa keunggulan 

kelemahan, yaitu:  

a. Keunggulan pembelajaran tematik.  

 

1) Dapat mengurangi overlapping antara berbagai 

mata pelajaran, karena mata pelajaran disajikan 

dalam satu unit.  

2) Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama 

dari segi waktu, karena pembelajaran tematik 

dilaksanakan secara terpadu antara beberapa mata 

pelajaran.  

3) Anak didik mampu melihat hubungan-hubungan 

yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih 

berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan 

akhir.  

4) Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh 

akumulasi pengetahuan dan pengalaman anak didik 

tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau mata 

pelajaran tertentu, sehingga anak didik akan 

mendapat pengertian mengenai proses dan materi 

yang saling berkaitan antara satu sama lain.  

5) Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan 

lainnya akan menguatkan konsep yang telah 

dikuasai anak didik, karena didukung dengan 

pandangan dari berbagai perspektif.  

 

b. Kelemahan pembelajaran tematik  

1) Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan 

menuntut pendidik untuk mempersiapkan diri 

sedemikian rupa supaya ia dapat melaksanakannya 

dengan baik.  

2) Persiapan yang harus dilakukan oleh pendidik pun 

lebih lama. Pendidik harus merancang 

pembelajaran tematik dengan memerhatikan 

keterkaitan antara berbagai pokok materi tersebar 

dibeberapa mata pelajaran.  
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3) Menuntut penyediaan alat, bahan, sarana dan 

prasarana untuk berbagai mata pelajaran yang 

dipadukan secara serentak.  

 

Menurut Trianto (dalam Nasution, 2019 : 116) pembelajaran 

tematik memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut. 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar anak akan 

relevan dengan tingkat perkembangannya. 

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan anak. 

3) Keterampilan berfikir anak berkembang dalam 

proses pembelajaran tematik. 

4) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis 

sesuai dengan lingkungan anak. 

5) Keterampilan sosial anak akan dapat lebih 

berkembang secara optimal. 

 

Selain memiliki kelebihan pembelajaran tematik juga memiliki 

kelemahan. Kelemahan pembelajaran tematik menurut Udin 

Sa’ud dkk (2013: 18) kelemahan-kelemahannya sebagai berikut. 

1) Dilihat dari aspek pendidik, pembelajaran tematik menuntut 

tersedianya peran pendidik yang memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas, kreatifitas tinggi, ketrampilan 

metodologik yang handal, kepercayaan diri dan etos 

akademik yang tinggi, dan berani untuk mengemas dan 

mengembangkan materi. Tanpa adanya kemampuan di atas, 

pelaksanaan pembelajaran tematik sulit diwujudkan.  

2) Dilihat dari aspek peseta didik, pembelajaran tematik 

termasuk memiliki peluang untuk mengembangkan 

kreatifitas akademik yang menuntut kemampuan belajar 

peserta didik yang relatif “baik”. Baik dalam aspek 

intelegensi maupun kreatifitasnya. Hal tersebut karena 

model pembelajaran tematik menekankan pada 

pengembangan kemampuan analitik (menjiwai), 

kemampuan asosiatif (menghubungkan) dan kemampuan 

eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Bila 
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kondisi di atas tidak dimiliki peserta didik, maka maka 

pelaksanaan model tersebut sulit diterapkan.  

3) Dilihat dari aspek sarana dan sumber pembelajaran, 

pembelajaran tematik memerlukan bahan bacaan atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan berguna seperti 

yang dapat menunjang dan memperkaya serta 

mempermudah pengembangan wawasan dan pengetahuan 

yang diperlukan, misalnya perpustakaan, bila hal ini tidak 

dipenuhi maka akan sulit menerapkan model pembelajaran 

tersebut.  

4) Dilihat dari aspek kurikulum, pembelajaran tematik 

memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk 

pengembangannya.  

5) Dilihat dari sistem penilaian dan pengukurannya, 

pembelajaran tematik membutuhkan sistem penilaian dan 

pengukuran (objek, indikator, dan prosedur) yang terpadu. 

6) Dilihat dari suasana penekanan proses pembelajaran, 

pembelajaran tematik cenderung mengakibatkan 

penghilangan pengutamaan salah satu atau lebih mata 

pelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan dari tematik yaitu:  

1) Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi waktu. 

2) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkesan. 

Kelemahan tematik yaitu:  

1) Memerlukan sarana dan prasarana yang cukup banyak dan 

bervariasi. 

2) Persiapan yang harus dilakukan oleh pendidik pun lebih lama.  
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d. Penilaian Pembelajaran Tematik 

Penilaian pembelajaran tematik yaitu usaha untuk mendapatkan 

berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, serta 

menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan maupun 

perkembangan yang telah dicapai, baik berkaitan dengan proses 

maupun hasil pembelajaran. Menurut Hajar (dalam Kunaini Akhmad: 

2017) tujuan penilaian pembelajaran tematik sebagai berikut. 

1) Mengetahui pencapaian indikator yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum tematik. 

2) Agar pendidik dapat memperoleh umpan balik untuk 

mengethui berbagai faktor kendala yang terjadi dalam 

pembelajaran berbasis kurikulum tematik, sehingga 

nantinya akan lahir kebijakan atau solusi untuk 

mengatasinya. 

3) Mengetahui secara jelas mengenai kemajuan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap para peserta didik yang diperoleh 

dari pembelajaran berbasis kurikulum tematik. 

4) Rujukan bagi para pendidik atau lembaga untuk 

menentukan sikap dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

kurikulum tematik. 

 

SD Negeri Sekecamatan Way Krui menerapkan kurikulum 2013 

dengan pembelajaran tematik. KKM yang digunakan yaitu 65. 

 

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang ada pada diri baik berasal dari diri 

maupun luar diri untuk melakukan suatu kegiatan. Sardiman (2011: 

73) mengatakan bahwa motivasi berasal dari kata “motif”, diartikan 

sebagai daya upaya seseorang yang mendorong untuk melakukan 

sesuatu dan motivasi dijelaskan sebagai daya penggerak dari dalam 

diri untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan.  

Lebih lanjut menurut Mc Clelland, D.C. (1985) mengatakan bahwa: 

“human motivation is a recurrent concern for a goal state or 

condition as measured in fantasy which drives, directs and 

select the behavior of the Individual.” 
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Artinya: 

Motivasi manusia adalah perhatian berulang untuk keadaan 

atau kondisi tujuan yang diukur dalam fantasi yang 

mendorong, mengarahkan dan memilih perilaku individu.  

Selanjutnya Mc Clelland memfokuskan motivasi menjadi 3 bagian 

yaitu Need for Achievement (N Ach), Need for Affiliation (N Aff) and 

Need for Power (N Pow). Sejalan dengan pendapat di atas, Dimyati 

dan Mudjiono (2013: 80) menyatakan bahwa motivasi dipandang 

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 

perilaku manusia, termasuk belajar. 

Motivasi terdiri atas 3 komponen utama yaitu: kebutuhan, dorongan 

dan kenyataan. Suatu kebutuhan terjadi pada diri jika terdapat 

ketidakseimbangan antara apa yang diharapkan dan apa yang dimiliki. 

Dorongan merupakan gerakan jiwa yang bertujuan pada pemenuhan 

harapan dan tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan 

merupakan inti dari motivasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah segala dorongan mental yang dimiliki oleh seorang 

individu untuk melakukan aktivitas atau segala sesuatu demi 

tercapainya tujuan yang diinginkan. Dorongan tersebut berorientasi 

pada pemenuhan kebutuhan, pemenuhan harapan dan pencapaian 

tujuan. 

 

b. Pengertian Motivasi Belajar 

Pelaksanaan pembelajaran banyak hal yang memengaruhi, termasuk 

motivasi. Perhatian orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

anak akan berpengaruh terhadap perilaku peserta didik dalam belajar. 

Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat bagi peserta 

didik. 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 80) motivasi belajar adalah 

kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Menurut 

Uno (2013: 23) motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

tingkah laku. Pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur 

yang mendukung terjadinya motivasi belajar pada diri peserta didik. 

Sardiman (2010: 75) menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya gerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai. Dikatakan 

keseluruhan karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-

sama menggerakkan peserta didik untuk belajar. Hasil belajar itu akan 

optimal jika ada motivasi yang tepat. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan mental yang muncul, baik dari 

dalam diri maupun luar diri untuk melaksanakan aktivitas belajar demi 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. Tujuan belajar akan tercapai 

secara optimal apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Motivasi yang tinggi dapat terlihat dengan adanya keinginan 

untuk sukses, semangat yang tinggi serta adanya tujuan dan cita-cita 

yang ingin dicapai. 

 

c. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Menurut Djamarah (2011: 152) menjabarkan ada beberapa prinsip 

motivasi belajar yaitu: 

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar 

Seseorang akan melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggerak sehingga 

terdorong untuk belajar. Apabila diri sudah termotivasi, pada saat 

itulah akan melakukan aktivitas belajar dalam waktu tertentu, 

sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai dasar penggerak yang 

mendorong diri untuk melakukan aktivitas belajar. 
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2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 

aktivitas belajar 

Peserta didik yang memperoleh motivasi intrinsik akan memiliki 

semangat belajar yang kuat, karena bertujuan untuk meraih cita-cita 

dan ilmu yang tinggi bukan mengharapkan pujian semata. 

Sedangkan peserta didik yang memiliki motivasi ekstrinsik tanpa 

dukungan intrinsik cenderung lebih lemah dikarenakan bermodal 

pengharapan dari orang lain sehingga mudah untuk terpengaruh 

dan berorientasi pada hadiah dan pujian. 

3) Motivasi pujian lebih baik daripada sebuah hukuman 

Memberikan pujian akan berarti memberikan apresiasi. Pujian yang 

diberikan akan menimbulkan semangat untuk meningkatkan hasil 

yang dicapai. Sementara hukuman diberikan dengan tujuan untuk 

menghentikan sikap negatif pada peserta didik. 

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 

Kebutuhan utama dari peserta didik adalah kebutuhan untuk 

memenuhi rasa keingintahuan nya, penghargaan dan perhatian yang 

diberikan. Sebagai pendidik yang profesional harus bijak melihat 

kebutuhan peserta didik agar menumbuhkan semangat dalam 

belajar serta memberikan apresiasi atas prestasi anak. 

5) Motivasi menghasilkan prestasi dalam belajar 

Peserta didik yang menggemari suatu pelajaran tertentu maka 

dengan senang hati akan mempelajari dengan tekun. Hasil yang 

didapat akan lebih maksimal, sehingga seberapa tinggi motivasi 

akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 

 

Sementara menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2007: 74) 

menyebutkan bahwa terdapat tiga elemen penting dalam motivasi yaitu: 

1) Motivasi memulai terjadinya perubahan energy pada setiap 

individu dan perwujudan akan terkait kegiatan fisik manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan feeling dan afeksi seseorang. Motivasi 

relevan dengan kejiwaan, afeksi dan emosi yang bisa menentukan 

sikap dan perbuat manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 

Peran motivasi sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Dengan itu diperlukan penanaman prinsip-prinsip motivasi belajar 

supaya lebih optimal. Ada beberapa prinsip motivasi belajar menurut 

para ahli seperti yang sudah di jelaskan di atas antara lain motivasi 

sebagai dasar penggerak, motivasi pujian lebih baik daripada sebuah 
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hukuman, motivasi menghasilkan prestasi dan motivasi timbul karena 

sebuah tujuan. 

 

d. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan aspek yang memengaruhi keberhasilan seorang 

peserta didik, dengan adanya motivasi diharapkan mampu memberikan 

dorongan kepada diri untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi 

dianggap penting dalam aktivitas pembelajaran dilihat dari aspek fungsi 

dan manfaatnya. Menurut Sardiman (dalam Lestari 2020: 8) motivasi 

belajar memiliki tiga fungsi yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi dari setiap aktivitas yang dilakukan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan tanpa 

melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat. 

Hamalik (2013: 161) mendeskripsikan beberapa fungsi motivasi yaitu: 

1) Mendorong timbulnya perbuatan. Tanpa adanya motivasi maka 

tidak akan timbul suatu aktivitas seperti belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Motivasi mengarahkan 

kegiatan terhadap tujuan yang akan dicapai. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Dengan adanya motivasi 

maka seseorang akan tergerak untuk melakukan suatu kegiatan, 

dalam hal ini belajar. 

Menurut Djamarah (2011: 157) ada fungsi motivasi dalam belajar yakni 

sebagai berikut. 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan. 

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan. 
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Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas diketahui bahwa motivasi 

belajar berfungsi sebagai pendorong, penggerak dan arah seseorang 

agar lebih baik lagi dalam melakukan proses pembelajaran dan 

memengaruhi hasil belajar sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 

Motivasi yang tinggi dari orang tua dan pendidik akan membuat peserta 

didik lebih bersemangat dalam belajar. 

 

e. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 

Adapun macam atau bentuk motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang sebagai berikut. 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 

2018: 89-90). 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsangan dari luar. Motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik sangat diperlukan oleh peserta didik dalam kegiatan 

belajarnya (Sardiman, 2018: 89-91). Oleh sebab itu, penting bagi 

pendidik dan orang tua untuk menumbuhkan dan menjaga motivasi 

peserta didik dalam belajar agar bersemangat dalam belajar dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik di sekolah. 

Pernyataan di atas sependapat dengan yang dikemukakan oleh Syah 

(2010: 53) bahwa dalam perkembangannya, motivasi dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. 

Yang termasuk dalam motivasi internal peserta didik adalah perasaan 

menyenangi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya 

untuk kehidupan masa depan peserta didik yang bersangkutan. 

Sedangkan pujian, hadiah, teladan orang tua, pendidik dan seterusnya 

merupakan contoh konkret motivasi eksternal yang dapat membantu 

belajar peserta didik. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dalam belajar dibagi menjadi dua bentuk yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan semua 

dorongan perasaan yang berasal dari dalam diri untuk melakukan 

kegiatan belajar karena menyenangi pelajaran dan kebutuhan terhadap 

materi untuk cita-cita di masa mendatang. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah dorongan perasaan yang berasal dari luar individu 

yang memengaruhi proses belajarnya yang berupa pujian atas 

pencapaian prestasi yang diberikan oleh pendidik dan pemberian hadiah 

oleh orang tua berkat hasil belajar yang optimal. 

 

f. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar adalah suatu dorongan baik secara internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada dasarnya dengan indikator yang 

mendukung. Uno (2013: 23) mengklasifikasikan indikator motivasi 

belajar sebagai berikut. 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita – cita masa depan. 

Sardiman (2012: 83) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar dapat dicirikan sebagai berikut. 

1) Tekun menghadapi tugas. 

2) Ulet menghadapi kesulitan. Tidak memerlukan dorongan dari luar 

untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi 

yang dicapainya). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, 

ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap 

tindak kriminal, amoral, dan sebagainya). 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

6) Dapat mempertahankan pendapat (kalau sudah yakin akan sesuatu). 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 

8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

 

Menurut Handoko (2010: 59) indikator motivasi belajar adalah sebagai 

berikut. 

1) Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 

3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain. 

4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 

Indikator motivasi belajar yang sudah di jelaskan di atas sangat penting 

dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran supaya 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Peneliti menggunakan 

indikator motivasi belajar dari Uno (2013: 23) yaitu: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Sub indikator meliputi kemauan untuk bertanya apabila belum 

paham, memperhatikan penjelasan pendidik, rajin belajar secara 

mandiri, konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran, dan 

teliti. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Sub indikator meliputi kemauan untuk belajar, tanggung jawab 

dengan tugas yang diberikan, dan kesadaran akan pentingnya 

pengetahuan. 

3) Adanya harapan dan cita-cita di masa depan, sub indikator meliputi 

keinginan untuk berprestasi dan melaporkan hasil belajar kepada 

orang tua. 
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5. Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Perhatian 

Individu yang sedang mengamati sesuatu, maka aktivitasnya akan 

berpusat dengan perhatian tersebut. Menurut Slameto (2015: 105) 

perhatian adalah kegiatan yang dilakukan individu dalam 

hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungan.  

Suryabrata (2012 : 14) mengemukakan bahwa perhatian adalah 

pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek dengan banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. 

Ahmadi dan Supriyono (2013: 41) perhatian merupakan konsentrasi 

atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan, pengertian dengan 

mengesampingkan yang lain.  

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perhatian adalah pemusatan kesadaran, baik fisik maupun psikis yang 

tertuju terhadap suatu objek. Perhatian akan menyebabkan terfokusnya 

pikiran maupun tenaga seluruh aktivitas individu pada sebuah objek. 

 

b. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Orang tua adalah pendidikan utama dan paling utama, karenanya 

sangat diperlukan perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak 

di rumah. Perhatian orang tua sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran anaknya. Menurut Ningsih dan Nurrahman (2016: 77) 

perhatian orang tua adalah pemusatan energi yang dilakukan secara 

sengaja, intensif dan terpusat dari orang tua yang dilakukan dengan 

penuh kasih sayang guna prestasi anak. 

Menurut Endriani (2018: 108) perhatian orang tua merupakan proses 

pemberian bantuan terhadap anaknya, memberikan bimbingan dan 

pengarahan penting dalam belajar serta memperhatikan segala 

kebutuhan alat penunjang belajar guna pencapaian prestasi. 

Ramadhani (2021: 30) perhatian orang tua merupakan sebuah usaha 
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yang dilakukan oleh orang tua dengan memberikan bimbingan belajar 

untuk pencapaian prestasi anak. Mahmudi (2020: 128) perhatian orang 

tua berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik namun tidak 

sepenuhnya melainkan karena ada faktor lain. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perhatian orang tua adalah usaha yang dilakukan secara sengaja oleh 

orang tua dengan memberikan dorongan, bimbingan dan 

memperhatikan alat penunjang belajar agar anak mendapatkan prestasi 

yang optimal.  

 

c. Macam-Macam Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua secara umum dapat digolongkan menjadi beberapa 

macam. Seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi dan Supriyono 

(2013: 148-149) bahwa perhatian orang tua dibagi menjadi beberapa 

macam yaitu: 

1) Perhatian spontan dan disengaja  

Perhatian spontan yaitu perhatian yang timbul dengan 

sendirinya karena tertarik pada sesuatu dan tidak didorong 

oleh kemauan. Sedangkan perhatian disengaja adalah 

perhatian yang timbul karena kemauan yang disengaja dan 

tujuan tertentu yang ingin dicapai.  

2) Perhatian statis dan dinamis 

Perhatian statis merupakan perhatian yang tetap terhadap 

sesuatu. Sedangkan perhatian dinamis merupakan perhatian 

yang mudah berubah-ubah, mudah bergerak, mudah 

berpindah dari objek satu ke objek yang lain.  

3) Perhatian konsentratif dan dan distributif  

Perhatian konsentratif (perhatian memusat) yakni perhatian 

yang hanya ditujukan kepada suatu objek (masalah) tertentu. 

Perhatian distributif (perhatian terbagi-bagi) dengan sifat 

distributif ini orang dapat membagi-bagikan perhatiannya 

kepada beberapa arah dengan sekali jalan/ dalam waktu 

bersamaan. 

4) Perhatian sempit dan luas 

Perhatian sempit adalah perhatian yang ditunjukkan pada 

suatu objek yang terbatas dan tidak mudah pindah ke objek 

lain. Sedangkan perhatian luas adalah perhatian yang tidak 

dapat mengarah pada hal-hal tertentu saja, sehingga orang 

yang mempunyai perhatian luas mudah tertarik akan hal-hal 

baru.  
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5) Perhatian fiktif dan fluktuatif 

Perhatian fiktif (perhatian melekat) merupakan perhatian yang 

mudah dipusatkan pada suatu hal dan melekat lama pada 

objek tertentu. Sedangkan perhatian fluktuatif 

(bergelombang) adalah perhatian yang sangat subjektif 

sehingga yang melekat hanyalah hal-hal yang dirasa sangat 

penting baginya. 

 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Baharuddin (dalam Hayati 

2015: 26-28) perhatian orang tua dibedakan menjadi beberapa macam 

yaitu: 

1) Perhatian spontan dan tidak spontan 

Perhatian spontan yakni perhatian yang timbul dengan 

sendirinya (bersifat pasif). Perhatian spontan ini berhubungan 

erat dengan minat individu terhadap suatu objek, sedangkan 

perhatian tidak spontan yakni perhatian yang timbul dengan 

disengaja. Oleh karena itu, harus ada kemauan yang 

menimbulkan nya (bersifat aktif).  

2) Perhatian sempit dan perhatian luas 

Perhatian yang sempit ialah perhatian individu pada suatu 

saat yang hanya memerhatikan objek yang sedikit dan 

terbatas. Sedangkan perhatian luas adalah perhatian individu 

yang pada suatu saat dapat memerhatikan objek banyak 

sekaligus.  

3) Perhatian memusat (konservatif) dan terbagi-bagi (distributif) 

Perhatian konservatif ialah perhatian yang ditunjukkan 

kepada suatu objek. Misalnya seseorang yang sedang 

menembak binatang. Sedangkan perhatian distributif ialah 

perhatian yang ditunjukkan kepada beberapa objek pada 

waktu yang sama. Misalnya seseorang yang sedang mengetik, 

seorang sopir yang sedang mengendarai kendaraannya.  

4) Perhatian statis dan dinamis 

Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap suatu 

objek tertentu. Individu yang memiliki perhatian semacam ini 

sukar memindahkan perhatiannya dari suatu objek satu ke 

objek lain. Sedangkan perhatian dinamis adalah bilamana 

pemusatannya berubah-ubah atau selalu berganti objek.  

5) Perhatian tingkat tinggi dan tingkah rendah 

Rentetan derajat perhatian itu mempunyai perbedaan yang 

kualitatif. Individu yang mengalami perhatian tingkat tinggi 

kadang-kadang melupakan waktu dan keadaan sekelilingnya. 

 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa macam-macam perhatian orang tua terdiri dari. (1) perhatian 

spontan dan tidak spontan, (2) perhatian statis dan dinamis,                
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(3) perhatian konsentratif dan dan distributif  (4) perhatian sempit dan 

perhatian luas, (5) perhatian fiktif dan fluktuatif. 

 

d. Indikator Perhatian Orang Tua 

Tanggung jawab orang tua terhadap anak telah dimulai dari lahir 

hingga dewasa. Tanggung jawab dalam hal ini adalah tanggung jawab 

atas kehidupan anaknya untuk masa kini dan mendatang, bahkan 

umumnya terdapat beberapa orang tua yang menganggap bahwa 

memiliki tanggung jawab atas segala kebutuhan dalam kelangsungan 

hidup anaknya. Tanggung jawab orang tua terhadap anak tidak hanya 

sebatas pemenuhan materi saja tetapi orang tua juga bertanggung 

jawab untuk memberikan perhatian kepada anak. Slameto (2015: 61) 

bentuk-bentuk perhatian orang tua yang dapat memengaruhi 

keberhasilan anak dalam belajar yaitu. 

1) Orang tua menyediakan kebutuhan anaknya. 

2) Orang tua mengatur jadwal belajar anaknya. 

3) Orang tua mengawasi kegiatan belajar anak. 

4) Orang tua membimbing dan membantu anak ketika 

mengalami kesulitan belajar. 

 

Mustaqim dan Wahib (2010: 60) menyebutkan bentuk perhatian orang 

tua terhadap anaknya antara lain.  

1) Hadiah dan hukuman. 

2) Pemeliharaan jasmani dan psikis. 

3) Mengarahkan dan membimbing. 

4) Menciptakan lingkungan yang aman. 

5) Pemenuhan fasilitas. 

6) Pengawasan. 

 

Sedangkan menurut Ahmadi dan Supriyono (2018: 85-88) 

menjelaskan bahwa bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap 

anaknya sebagai berikut.  

1) Orang tua memberikan dorongan belajar kepada anaknya. 

2) Orang tua memberikan penghargaan. 

3) Orang tua membimbing anak dalam belajar. 

4) Orang tua menciptakan suasana rumah yang tenteram dan 

harmonis. 

5) Orang tua menyediakan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan anak. 
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Berdasarkan pendapat para ahli yang telah disajikan, peneliti 

mengadopsi dan merumuskan indikator perhatian orang tua yang 

dikemukakan oleh Ahmadi dan Supriyono (2018: 85-88) yaitu sebagai 

berikut. 

1) Orang tua memberikan dorongan belajar kepada anak.  

Orang tua dalam memberikan dorongan belajar kepada anak dapat 

berupa memberikan teguran apabila anak tidak disiplin dalam 

belajar, memberikan motivasi belajar dan nasihat kepada anak.  

2) Orang tua memberikan penghargaan. 

Orang tua dalam memberikan penghargaan kepada anak dapat 

berupa memberikan pujian ataupun memberikan hadiah sebagai 

bentuk apresiasi terhadap hasil yang diperoleh anak.  

3) Orang tua membimbing anak dalam belajar. 

Orang tua dalam membimbing anak dalam belajar dapat berupa 

mendampingi anak ketika belajar, membimbing anak ketika 

belajar, membantu kesulitan belajar anak. 

4) Orang tua menciptakan suasana rumah yang tenteram dan 

harmonis. 

Menciptakan suasana rumah yang tenteram dan harmonis 

dilakukan orang tua dengan tujuan agar dapat menunjang 

kegiatan belajar anak sehingga anak merasa nyaman ketika 

belajar di rumah.  

5) Orang tua menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

anak. 

Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak 

meliputi penyediaan fasilitas yang dapat menunjang anak dalam 

kegiatan belajar. 

 

6. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan diperlukan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang dilaksanakan sebagai berikut. 
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a. Abidin, et al (2021) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan 

motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan dengan hasil 

belajar IPS memberikan kontribusi sekitar 60,8%, pada taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05, koefisien regresi untuk X1 adalah 0,365 

dan X2 adalah 0,571 dan konstanta adalah -6,080, dengan demikian 

persamaan regresinya adalah = -6,080 + 0.365 + 0,571. 

b. Nugroho, et al (2020) 

Penelitian dilakukan di SD Negeri Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi 

belajar dan status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi Prestasi 

Belajar IPA. Hasil linearitas menunjukkan bahwa motivasi belajar 

Fhitung 0,664 > 0,05, status ekonomi orang tua 0,977 > 0,05. Hasil uji 

t test diperoleh thitung 4,875 dan ttabel 1,988. 

c. Fauzi dan Ali Sunarso (2021)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan 

signifikan hubungan antara perhatian orang tua dan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar IPS dengan nilai koefisien sebesar 0,841 dan 

kontribusi sebesar 70,72%. 

d. Singghi Tri Nugroho (2019)  

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan 

hasil belajar muatan belajar IPA siswa kelas IV SD Gugus Larasati 

Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. Hubungan tersebut 

rhitung sebesar 0,797 termasuk dalam kategori kuat terhadap hasil 

belajar IPA siswa serta berkontribusi sebesar 63,5% terhadap hasil 

belajar. 

e. Palittin, dkk (2019) 

Hasil penelitian diperoleh nilai uji korelasi -0,08 yang berada pada 

interval koefisien sangat rendah sedangkan koefisien determinan 
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0,74. Nilai thitung = -0,47 < ttabel = 2,04. Hal itu menunjukkan ada 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V 

SD Inpres Muting 7 Kecamatan Muting, Kabupaten Merauke. 

f. Mahmudi, dkk (2020) 

Hasil penelitian didapat perhatian orang tua sangat cukup dengan 

persentase 24,3%, perhatian orang tua kategori cukup dengan 

persentase 32,4%, kategori kurang sebesar 29,7% dan kategori 

sangat kurang sebesar 13,6%. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian 

orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

g. Putri, dkk (2020) 

Hasil penelitian diperoleh nilai korelasi product moment sebesar 

rhitung 0,914 > 0,294 rtabel dengan tingkat hubungan sangat kuat, taraf 

signifikan sebesar 0,00 < 0,05 sehingga perhatian orang tua 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Desa Tegal Sawah Tahun Ajaran 2020/2021.  

 

 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan acuan untuk mengetahui adanya hubungan antar 

variabel-variabel. Menurut Sugiyono (2020: 283) kerangka pikir merupakan 

model konseptual bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Intinya kerangka pikir 

berguna untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi antar variabel. 

Kerangka pikir memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang dijadikan dasar 

dalam penelitian. Penjelasan pada kerangka pikir menjelaskan hubungan dan 

keterkaitan antar variabel penelitian. Kerangka pikir yang baik menjelaskan 

secara teoritis pertautan antar variabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan 

hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah motivasi belajar dan perhatian orang tua, sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik peserta didik. 
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1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Tematik 

Hasil belajar seseorang peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang salah satunya adalah motivasi belajar. Motivasi merupakan 

dorongan mental yang muncul, baik dari dalam diri maupun luar diri 

peserta didik. Pendidik harus mampu membangkitkan motivasi belajar 

yang ada di dalam diri peserta didik, dengan adanya motivasi, peserta 

didik akan merasa bersemangat untuk belajar dan antusias mengikuti 

pelajaran dan merasa terdorong untuk memahami materi-materi pelajaran 

yang diberikan oleh pendidik. Motivasi ini diberikan untuk memberikan 

arah pada proses belajar dan menjaga semangat belajar, agar tujuan 

belajar dapat tercapai secara optimal. 

 

2. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Tematik 

Perhatian orang tua merupakan usaha yang dilakukan oleh orang tua 

dengan memberikan bantuan terhadap anaknya, mendorong dan 

membimbing belajar serta memperhatikan keperluan alat penunjang 

belajar untuk pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Perhatian orang 

tua termasuk komponen penting yang memengaruhi keberhasilan peserta 

didik. Pada usia sekolah dasar anak belum dapat sepenuhnya 

mempersiapkan semua yang diperlukan untuk aktivitas belajarnya. Di 

sinilah peran orang tua diperlukan untuk membantu kesiapan belajar 

anaknya sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. Semakin 

tinggi perhatian orang tua, maka semakin tinggi juga hasil belajar anak. 

 

3. Hubungan Motivasi Belajar dengan Perhatian Orang Tua Peserta 

Didik 

Adanya perhatian yang baik dari orang tua terhadap anaknya akan 

memicu peserta didik untuk lebih giat belajar. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono (2013: 80) bahwa motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Belajar sangat 

membutuhkan motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal, jika adanya 
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motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil 

pula pelajaran itu. Motivasi akan senantiasa menentukan usaha belajar 

bagi para peserta didik. Jadi, apabila orang tua memberikan perhatiannya 

dengan baik kepada anaknya, maka anakpun akan termotivasi ntuk 

melakukan hal-hal yang lebih baik seperti halnya dengan belajar. 

 

4. Hubungan Motivasi Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan Hasil 

Belajar Tematik 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya dalam kurun waktu tertentu yang 

kemudian diukur dengan alat evaluasi. Setelah suatu proses belajar 

berakhir, maka peserta didik memperoleh suatu hasil suatu hasil belajar 

karena mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu 

motivasi belajar dan perhatian orang tua. Peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan memperoleh perhatian dari orang tua, maka 

akan memiliki hasil belajar yang tinggi. Peserta didik yang memiliki hasil 

belajar tinggi akan mempersiapkan semua hal yang diperlukan dalam 

kegiatan belajar dan selalu siap untuk melakukan proses pembelajaran. 

Peserta didik akan mengikuti kegiatan belajar dengan baik dan 

mendapatkan hasil belajar yang optimal dan memuaskan. 

 

 

C. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian merupakan gambaran dari sebuah penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2020: 42) paradigma 

penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antar 

variabel sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang 

perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 

hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis serta teknik analisis yang digunakan. 

Paradigma penelitian adalah suatu gambaran dalam pola dari hubungan antara 

variabel bebas/independent (X) dan variabel terikat/dependent (Y). 
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𝑟𝑥1𝑦  

𝑟𝑥2𝑦  

𝑅𝑥1𝑥2𝑦 
𝑟𝑥1𝑥2

 

Berdasarkan penjabaran berpikir di atas, maka paradigma penelitian ini 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Paradigma Penelitian 
 

Keterangan: 

x1   = Motivasi Belajar 

x2   = Perhatian Orang Tua 

y   = Hasil Belajar Tematik 

𝑟𝑥1𝑦   = Koefisien Korelasi antara x1 dan y 

𝑟𝑥2𝑦   = Koefisien Korelasi antara x2 dan y 

𝑟𝑥1𝑥2
  = Koefisien Korelasi antara x1 dan x2 

𝑅𝑥1𝑥2𝑦  = Koefisien Korelasi antara x1, x2 dan y 

   = Hubungan 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari sebuah penelitian. Menurut 

Sugiyono (2020: 63) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Berdasarkan tinjauan 

pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui. 

Perhatian 

Orang Tua (x2) 

Motivasi 

Belajar (x1) 

Hasil Belajar 

Tematik (y) 
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2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas 

V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto korelasi. Jenis penelitian 

ini dilaksanakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Menurut Sudaryono (2018: 86) mengatakan ex post facto 

berarti setelah kejadian dan menyelidiki permasalahan dengan mempelajari 

setiap variabel. Penelitian korelasi adalah penelitian dengan karakteristik 

masalah berupa hubungan antara dua variabel atau lebih (Sudaryono, 2018: 

89). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat 

hubungan antara motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Krui. 

 

 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui dengan jumlah 90 peserta didik. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sekecamatan Krui yang terdiri 

dari SD Negeri 74 Krui, SD Negeri 75 Krui, SD Negeri 76 Krui, SD 

Negeri 77 Krui dan SD Negeri 78 Krui. 

3. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini pelaksanaannya pada semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022. 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri Sekecamatan Way 

Krui. 

2. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui. 

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data berupa angket. 

4. Melakukan uji coba instrumen pengumpul data pada subjek yaitu peserta 

didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang dibuat sudah valid dan reliabel. 

6. Melaksanakan penelitian dengan membagi instrumen angket kepada 

sampel penelitian. 

7. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan tingkat 

keterkaitan antara motivasi belajar dan perhatian orang terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

8. Interpretasi hasil perhitungan data penelitian. 

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek yang 

merupakan sifat-sifat umum. Menurut Sugiyono (2020: 80) populasi 

adalah subjek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan 

(keseluruhan subjek penelitian). Hardani (2020: 361) populasi 

merupakan keseluruhan objek digunakan sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui yang berjumlah 90 peserta didik, terdiri dari 
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peserta didik laki-laki dan perempuan. Berikut data peserta didik yang 

menjadi populasi penelitian: 

Tabel 2. Data jumlah peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan 

Way Krui Tahun Ajaran 2021/2022. 

No. Nama Sekolah Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. SD Negeri 74 Krui 7 12 19 

2. SD Negeri 75 Krui 13 12 25 

3. SD Negeri 76 Krui 7 7 14 

4. SD Negeri 77 Krui 10 15 25 

5. SD Negeri 78 Krui 3 4 7 

Jumlah 40 50 90 

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hardani (2020: 362) 

sampel merupakan sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik sampling. Dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah 

sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakilkan seluruh populasi.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Probability Sampling yaitu proportionate stratified random sampling 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

dengan memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Taraf 

kesalahan 10% dan jumlah populasi 90 peserta didik. Adapun rumus 

pengambilan sampel sebagai berikut. 

n = 
𝐍

𝐍.𝐝𝟐+𝟏
 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d2 = Presisi (ditetapkan 10% atau 0,1) 

Sumber: Sugiyono (2020: 137)  
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Perhitungan sampel dengan rumus di atas sebagai berikut. 

n = 
N

N.d2+1
 

n = 
90

90.(0,1)2 + 1
  

n = 
90

1,9
 = 47,36 = 48 = 

48

90
 x 100% = 53,3% 

 

Berdasarkan perhitungan sampel di atas, sampel berjumlah 48 atau 

53,3% responden peserta didik. Sampel tersebut merupakan hasil 

perhitungan sampel sementara. Selanjutnya jumlah anggota sampel tiap 

sub populasi ditentukan dengan rumus berikut. 

ni = 
𝑵𝒊

𝑵
 x n 

Keterangan: 

ni = Jumlah anggota sampel menurut stratum 

Ni = Jumlah populasi sampel menurut stratum 

N = Jumlah anggota populasi seluruhnya 

n = Jumlah anggota sampel seluruhnya 

Sumber: Sugiyono (2020: 137) 

 

Tabel 3. Data jumlah sampel peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui 

No. Nama Sekolah Jumlah Sampel 

1. SD Negeri 74 Krui 
19

90
 x 48 = 10,13 = 10 

2. SD Negeri 75 Krui 
25

90
 x 48 = 13,3  = 13 

3. SD Negeri 76 Krui 
14

90
 x 48 = 7,46  = 8 

4. SD Negeri 77 Krui 
25

90
 x 48 = 13,3  = 13 

5. SD Negeri 78 Krui 
7

90
 x 48 = 3,73  = 4 

Jumlah 48 
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Jadi sampel yang digunakan adalah 48 responden peserta didik. 

Berdasarkan perhitungan sampel pada tabel 3, pengambilan sampel 

dilakukan secara acak di setiap kelas. Sampel diambil secara random 

dengan cara diundi sebanyak sampel yang digunakan. Setelah 

mendapatkan sampel yang pertama, maka nama yang terpilih 

dikembalikan lagi agar populasi tetap utuh sehingga probabilitas 

responden berikutnya tetap sama dengan responden pertama. Langkah 

tersebut kembali dilakukan hingga jumlah sampel memenuhi kebutuhan 

penelitian. 

 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian harus memiliki sebuah variabel, baik variabel bebas maupun 

variabel terikat. Sugiyono (2020: 38) menyatakan bahwa variabel pada 

dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapat informasi dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2020: 39) variabel 

bebas (independent) merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menyebabkan perubahan, sedangkan variabel terikat (dependent) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Berikut uraian penelitian yang akan dilaksanakan. 

1. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik peserta 

didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

2. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian adalah motivasi belajar (X1) dan 

perhatian orang tua (X2). 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan sebuah definisi yang memberikan 

penjelasan mengenai konsep-konsep yang ada menggunakan pemahaman 

sendiri dengan singkat, jelas dan tegas. 

a. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi seperti aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor dalam diri seseorang akibat suatu 

interaksi pembelajaran dan tindakan mengajar yang berlangsung 

dalam kurun waktu tertentu kemudian diukur menggunakan alat 

evaluasi. 

b. Motivasi belajar adalah dorongan mental yang muncul, baik dari 

dalam diri maupun luar diri untuk melaksanakan aktivitas belajar 

demi mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

c. Perhatian orang tua adalah usaha yang dilakukan secara sengaja oleh 

orang tua dengan memberikan dorongan, bimbingan dan 

memperhatikan alat penunjang belajar agar anak mendapatkan 

prestasi yang optimal.  

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar mampu memberikan penafsiran dan tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap variabel yang diteliti. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Hasil Belajar Tematik Peserta Didik 

Hasil Belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi seperti aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor dalam diri seseorang akibat suatu 

interaksi pembelajaran dan tindakan mengajar yang berlangsung 

dalam kurun waktu tertentu kemudian diukur menggunakan alat 

evaluasi. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

penilaian akhir semester mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pkn, IPA, 

IPS dan SBdP yang termasuk ke dalam pembelajaran tematik peserta 
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didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui semester ganjil 

tahun pelajaran 2021/2022. Data hasil belajar tersebut diperoleh dari 

dokumentasi pendidik kelas V pada semester ganjil dari masing-

masing sekolah yang berada di Sekecamatan Way Krui. 

 

b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan mental yang muncul, baik dari 

dalam diri maupun luar diri untuk melaksanakan aktivitas belajar 

demi mendapatkan hasil belajar yang optimal. Adapun indikator 

yang digunakan yakni: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) 

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) Adanya harapan 

dan cita – cita masa depan. 

 

c. Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua adalah usaha yang dilakukan secara sengaja oleh 

orang tua dengan memberikan dorongan, bimbingan dan 

memperhatikan alat penunjang belajar agar anak mendapatkan 

prestasi yang optimal. Adapun indikator yang digunakan yakni: (1) 

Orang tua memberikan dorongan belajar kepada anak, (2) Orang tua 

memberikan penghargaan, (3) Orang tua membimbing anak dalam 

belajar, (4) Orang tua menciptakan suasana rumah yang tentram dan 

harmonis, (5) Orang tua menyediakan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama pada sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 



 

48 

 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

suatu penelitian melalui pengamatan langsung pada suatu objek guna 

mendapatkan data-data sistematik mengenai penomena-penomena yang 

diselidiki. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang 

dilaksanakan di SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2020:231) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam serta 

jumlah responden. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan 

untuk mendapatkan informasi terkait variabel penelitian dan data-data 

peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dibutuhkan sebagai sumber data dan informasi dalam 

melaksanakan penelitian. Pada penelitian ini studi dokumentasi yang 

digunakan adalah hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian 

Akhir Semester (PAS) kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui. 

 

4. Angket (Kuesioner) 

Sugiyono (2020: 142) menjelaskan bahwa angket (kuesioner) merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 

dijawab. Angket (kuesioner) diberikan kepada peserta didik untuk 

memperoleh informasi mengenai motivasi belajar dan perhatian orang 

tua. 

Angket (kuesioner) dibuat dengan model Likert yang mempunyai empat 

alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan yaitu selalu, sering, kadang-
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kadang dan tidak pernah. Angket (kuesioner) dalam penelitian ini 

meniadakan jawaban ragu-ragu jawaban ‘ragu-ragu’, karena jawaban 

tersebut dikategorikan sebagai jawaban yang tidak memutuskan dan tidak 

jelas. Menggunakan skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan. 

Tabel 4. Skor jawaban angket penelitian 

Pilihan Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-Kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

(Sugiyono, 2015: 135) 

Tabel 5. Rubrik angket penelitian 

Pilihan Jawaban Keterangan 

Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan setiap hari 

Sering 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 4-6 kali dalam 

seminggu 

Kadang-kadang 
Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-3 kali dalam 

seminggu 

Tidak Pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan 

(Sugiyono, 2015: 135) 

 

  Tabel 6. Kisi-kisi Angket (Kuesioner) Motivasi Belajar 

No. Indikator Sub Indikator 

Pernyataan 

Diajukan Ʃ 

Pernyataan 

Dipakai Ʃ 

(+) (-) (+) (-) 

1. Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

Kemauan bertanya 

apabila belum paham 
1, 2 3 3 1 3 2 

Memperhatikan 

penjelasan pendidik 
4, 5 6, 7 5 4, 5 7 3 

Rajin belajar secara 

mandiri 
8 9, 10 3 8 9, 10 3 
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No. Indikator Sub Indikator 

Pernyataan 

Diajukan Ʃ 

Pernyataan 

Dipakai Ʃ 

(+) (-) (+) (-) 

Konsentrasi dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran 

11, 12 13 3 12 13 2 

Teliti 14, 15 16 3 14 16 2 

2. Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Kemauan untuk 

belajar 
17, 18 19 3  17, 18  2 

Tanggung jawab 

dengan tugas yang 

diberikan 

20, 21 22, 23 4  20, 21 23 3 

Kesadaran akan 

pentingya pengetahuan 
24, 25 

26, 27, 

28 
4 24 26, 28 3 

3.  Adanya 

harapan dan 

cita-cita masa 

depan 

Keinginan untuk 

berprestasi 

29, 30, 

31 
32 4 29, 31 32 3 

Melaporkan hasil 

belajar kepada orang 

tua 

33, 34 35 3 33 35 2 

Jumlah 20 15 35 14 11 25 

Sumber: Uno (2013: 23) 

 

Tabel 7. Kisi-kisi Angket (Kuesioner) Perhatian Orang Tua 

No. Indikator Sub Indikator 

Pernyataan 

Diajukan Ʃ 

Pernyataan 

Dipakai Ʃ 

(+) (-) (+) (-) 

1. Memberi 

dorongan 

belajar kepada 

anak 

Penasihat anak  1, 2, 3 4, 5 5 1, 2 3 5 4 

Penyemangat anak  6, 7, 8 9, 10 5 6 10 2 

2. Memberi 

Penghargaan 
Penghargaan berupa 

barang 
11 12 2 11  1 

Penghargaan berupa 

pujian 

 13, 14,  

15 
16, 17 5 15 16 2 

3.  Membimbing 

anak dalam 

belajar 

Membantu kesulitan 

belajar anak  

18, 19, 

20 
21, 22 5 

 18, 19,  

20 
21 4 

Pengawasan belajar 

anak 
23, 24 25, 26 4 24 25 2 

4. Menciptakan 

suasana rumah 

yang tentram 

dan harmonis 

Menciptakan suasana 

belajar yang nyaman 
27, 28 29 3 27, 28  2 

Penyedia tempat 

belajar yang nyaman 
30, 31 32 3 30 32 2 

5. 

 

Menyediakan 

sarana dan 
Penyedia kebutuhan 

dan penunjang belajar 
33, 34 35, 36 4 33, 34 36 3 
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No. Indikator Sub Indikator 

Pernyataan 

Diajukan Ʃ 

Pernyataan 

Dipakai Ʃ 

(+) (-) (+) (-) 

 prasarana yang 

dibutuhkan 

anak 

Meluangkan waktu 

khusus untuk anak 
37, 38 39, 40 4 37, 38 39 3 

Jumlah 23 17 40 17 8 25 

Sumber: Ahmadi dan Supriyono (2018: 85-88) 

 
 

H. Uji Coba Instrumen 

Angket uji coba hubungan motivasi belajar dan perhatian orang tua dengan 

hasil belajar peserta didik akan diujicobakan di SD Negeri 74 Krui, SD 

Negeri 75 Krui, dan SD Negeri 77 Krui. Dipilihnya SD Negeri 74 Krui, SD 

Negeri 75 Krui, dan SD Negeri 77 Krui karena memiliki akreditasi yang sama 

yaitu melaksanakan kurikulum 2013 tematik dan KKM pembelajaran yang 

sama yaitu 65. 

 
 

I. Uji Persyaratan Instrumen 

Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji coba 

instrumen. Uji coba instrumen tersebut meliputi validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Pengujian validitas instrument menggunakan 

rumus Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 = 
N𝚺𝐗𝐘−(𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√{N𝚺𝐗𝟐−(𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐− (𝚺𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien antara variabel X dan Y 

N = jumlah sampel 

X = skor item 

Y = skor total 

(Sumber: Muncarno, 2017: 57) 
 

Distribusi/tabel r untuk ɑ = 0,05 dengan kaidah keputusan:   

jika rhitung > rtabel  berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung < rtabel  berarti tidak valid atau drop out. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen motivasi belajar 

(X1) yang dilakukan secara manual untuk item no. 1 dan 2 (Lampiran 47, 

hlm. 170). Interpretasi dari perhitungan tersebut adalah rxy  = 0,577 > 

rtabel = 0,344 yang artinya item pernyataan nomor 1 valid. Interpretasi 

dari perhitungan kedua adalah rxy 0,188 < rtabel = 0,344 yang artinya item 

pernyataan nomor 2 tidak valid atau drop out. Perhitungan uji validitas 

instrument Perhatian Orang Tua (X2) yang dilakukan secara manual 

untuk item no. 1 dan 4 (Lampiran 48, hlm. 173). Interpretasi dari 

perhitungan tersebut adalah rxy = 0,560 > rtabel = 0,344 yang artinya item 

pernyataan nomor 1 valid. Interpretasi dari perhitungan kedua adalah rxy 

= 0,234 < rtabel = 0,344 yang artinya item pernyataan nomor 4 tidak valid 

atau drop out. 

a. Hasil Uji Validitas Angket (Kuesioner) Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen motivasi belajar 

terdapat 25 item pernyataan yang valid dari 35 item pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut termasuk 

yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Uji 

coba validitas instrumen motivasi belajar, diketahui bahwa instrumen 

yang akan peneliti gunakan yaitu item pernyataan nomor: 1, 3, 4, 5, 7, 

8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 26, 28, 29, 31, 32, 33 

dan 35. 

b. Hasil Uji Validitas Angket (Kuesioner) Perhatian Orang Tua 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen perhatian orang tua 

terdapat 25 item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut termasuk 

yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Uji 

coba validitas instrumen perhatian orang tua, diketahui bahwa 

instrumen yang akan peneliti gunakan yaitu item pernyataan nomor: 1, 

2, 3, 5, 6, 10, 11, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 27, 28, 30, 32, 33, 34, 

36, 37, 38 dan 39. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Perhitungan untuk 

mencari harga reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi 

alpha cronbach (Kasmadi dan Nia, 2014: 79) dengan bantuan rumus 

sebagai berikut. 

r𝟏𝟏 = (
𝐧

𝐧−𝟏 
) . (𝟏 −  

𝚺𝛔𝐢

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
) 

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

Σσi = Varians skor tiap-tiap item 

Si   = Varian total 

k  = Banyaknya soal 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus: 

𝛔𝐢 =  
𝚺𝐱𝟐 −  

(𝚺Xi)
𝟐

𝐍
𝐍

 

 

Keterangan: 

σi = varians skor tiap-tiap item 

ΣXi = jumlah item Xi 

N = jumlah responden 

 

Selanjutnya untuk mencari varians total (σ total) dengan rumus: 

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 =  
𝚺𝐗𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥

𝟐 −  
(𝚺Xtotal)

𝟐

N

N
 

Keterangan: 

∑total     = Varians total 

∑Xtotal  = Jumlah X total 

N  = Jumlah responden 

Hasil perhitungan dari rumus Korelasi Alpha Cronbach (r11) dikaitkan 

dengan nilai tabel r Product Moment dengan dk= n - 1, dan α sebesar 5% 

atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut. 
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Jika r11 > rtabel berarti reliabel, sedangkan 

Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 

Berdasarkan contoh uji reliabilitas instrumen (X1) motivasi belajar 

dilakukan dengan perhitungan secara manual (Lampiran 49, hlm. 179). 

Interpretasi hasil data perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach 

(r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = 33-1 

= 32, signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,349 sehingga 

diketahui bahwa r11 (0,877) > rtabel (0,349), instrumen dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan contoh uji reliabilitas instrumen (X2) perhatian orang tua 

dilakukan dengan perhitungan secara manual (Lampiran 50, hlm. 186). 

Interpretasi hasil data perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach 

(r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = 33-1 

= 32, signifikansi atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,349 sehingga 

diketahui bahwa r11 (0,883) > rtabel (0,349), instrumen dinyatakan reliabel. 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi 

Belajar 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,578 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

2  0,188 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

3 2 0,544 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

4 3 0,620 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

5 4 0,570 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

6  0,142 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

7 5 0,429 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

8 6 0,445 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

9 7 0,443 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

10 8 0,433 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

11  0,208 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

12 9 0,569 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

13 10 0,566 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

14 11 0,486 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

15  0,278 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

16 12 0,443 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

17 13 0,358 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

18 14 0,640 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

19  0,315 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

20 15 0,557 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

21 16 0,547 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

22  0,306 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

23 17 0,452 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

24 18 0,398 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

25  0,309 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

26 19 0,490 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

27  0,189 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

28 20 0,486 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

29 21 0,699 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

30  0,303 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

31 22 0,525 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

32 23 0,400 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

33 24 0,455 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

34  0,274 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

35 25 0,435 0,344 Valid 0,877 0,349 Reliabel 

  Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 11-12 Maret 2022 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket 

Perhatian Orang Tua 

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0,527 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

2 2 0,489 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

3 3 0,738 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

4  0,228 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

5 4 0,482 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

6 5 0,457 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

7  0,219 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

8  -0,002 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

9  0,334 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

10 6 0,424 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

11 7 0,416 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

12  -0,043 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

13  0,215 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

14  -0,084 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

15 8 0,445 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

16 9 0,465 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

17  0,099 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

18 10 0,374 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

19 11 0,789 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

20 12 0,527 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

21 13 0,449 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

22  0,100 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

23  -0,194 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

24 14 0,399 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

25 15 0,415 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

26  -0,060 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

27 16 0,509 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

28 17 0,514 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

29  0,267 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

30 18 0,444 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

31  0,321 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

32 19 0,644 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

33 20 0,694 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

34 21 0,444 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

35  0,129 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

36 22 0,520 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

37 23 0,381 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

38 24 0,744 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

39 25 0,426 0,344 Valid 0,883 0,349 Reliabel 

40  0,306 0,344 Drop Out   Tidak Dipakai 

  Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tanggal 11-12 Maret 2022 

 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data 

diantaranya dengan Uji Kertas Peluang Normal, Uji Chi Kuadrat 

(χ2), dan Uji Liliefors. Uji normalitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode Uji Chi Kuadrat (χ2). Muncarno (2017: 71) 

rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ2). 
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𝑿hitung 
2 =  ∑

(fo - fe)𝟐

fe

k

i=1 

 

Keterangan: 

X2
hitung =  nilai chi kuadrat hitung 

fo  = frekuensi hasil pengamatan  

fe  = frekuensi yang diharapkan 

 

Selanjutnya membandingkan χ2 hitung dengan nilai χ2 tabel untuk    

α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan 

pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika χ2 hitung  < χ2 tabel, artinya distribusi data normal, dan   

Jika χ2 hitung  > χ2 tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 

variabel bebas memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji 

tersebut digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun 

regresi linear. Rumus utama pada uji linearitas yaitu dengan Uji-F. 

Fhitung  = 
RJKTC

RJKE
 

Keterangan: 

Fhitung = Nilai Uji Fhitung 

RJKTC  = Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

RJKE  = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error 

Sumber: Riduwan (2009: 128) 

 

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2010: 274) yaitu dk pembilang (k – 2) dan 

dk penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan 

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linear, dan 

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linear. 
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2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari 

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi 

tersebut diuji dengan rumus Korelasi Product Moment yang diungkapkan 

Pearson dalam Muncarno (2017: 57) sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
N𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√{N𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐 − (𝚺𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N   = Jumlah sampel 

X  = Skor variabel X 

Y  = Skor variabel Y 

 

Pengujian hipotesis keempat yaitu Motivasi belajar (X1) dan perhatian 

orang tua (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar tematik (Y) 

digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation) yang diungkapkan 

Muncarno (2017: 95) sebagai berikut. 

Ryx1x2 = √
𝒓𝒚𝒙𝟏 

𝟐 + 𝒓𝒚𝒙𝟐
𝟐 − 𝟐𝒓𝒚𝒙𝟏 𝒓𝒚𝒙𝟐 𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐

𝟏− 𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐
𝟐   

 

Keterangan:   

𝑅𝑦𝑥1𝑥2
 = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-                

iiiiiiiiiiiii sama dengan variabel Y 

𝑟𝑦𝑥1  = Kolerasi product moment antara X1 dan Y 

𝑟𝑦𝑥2
 = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

𝑟𝑥1𝑥2
 = Kolerasi product moment antara X1 dan X2 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 < r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif 

sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat 

kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel kriteria interpretasi 

koefisien korelasi nilai r berikut. 
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Tabel 10. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Muncarno (2017: 58) 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi 

variable X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD  = Nilai koefisien diterminan 

r   = Nilai koefisien korelasi 

(Sumber: Muncarno, 2017: 58)  

 

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan variabel 

Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan hubungan 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji Signifikan. 

Fh = 
𝑹𝟐 /  𝒌

(𝟏− 𝑹𝟐)/ (𝐧−𝒌−𝟏)
  

Keterangan: 

R  : koefisien korelasi ganda 

K  : jumlah variabel independent 

n  : jumlah anggota sampel 

 

Selanjutnya dikonsultasikan ke Ftabel dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan 

kaidah: 

Jika Fhitung > Ftabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

hipotesis penelitian diterima, sedangkan 

Jika Fhitung < Ftabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara hipotesis penelitian ditolak. 
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Hipotesis statistiknya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Ha : r = 0 dan  

Ho : r = 0 

r = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan 

Selanjutnya, rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. 𝑟𝑥1𝑦 yaitu hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar tematik 

peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui, dengan 

rumusan hipotesisnya sebagai berikut. 

Ha : r ≠ 0 (berarti terdapat hubungan). 

Ho : r = 0 (berarti tidak terdapat hubungan). 

b. 𝑟𝑥2𝑦yaitu hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik 

peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui, dengan 

rumusan hipotesisnya sebagai berikut. 

Ha : r ≠ 0 (berarti terdapat hubungan). 

Ho : r = 0 (berarti tidak terdapat hubungan). 

c. 𝑟𝑥1𝑥2
 yaitu hubungan motivasi belajar dan perhatian orang tua, 

dengan rumusan hipotesisnya sebagai berikut. 

Ha : r ≠ 0 (berarti terdapat hubungan). 

Ho : r = 0 (berarti tidak terdapat hubungan). 

d. 𝑅𝑥1𝑥2𝑦 yaitu hubungan motivasi belajar dan perhatian orang tua 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui, dengan rumusan hipotesisnya sebagai 

berikut. 

Ha : r ≠ 0 (berarti terdapat hubungan). 

Ho : r = 0 (berarti tidak terdapat hubungan).  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan 

perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD 

Negeri Sekecamatan Way Krui. Hal ini diketahui berdasarkan dari hasil 

analisis data sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,513 dengan kontribusi variabel sebesar 26,28% berada pada kriteria 

“Cukup Kuat”. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 

Sekecamatan Way Krui, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 

0,488 dengan kontribusi variabel sebesar 23,82% berada pada kriteria 

“Cukup Kuat”. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dan perhatian orang tua peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan 

Way Krui, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,565 dengan 

kontribusi variabel sebesar 31,96% berada pada kriteria “Cukup Kuat”. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara antara motivasi 

belajar dan perhatian orang tua secara bersama- sama dengan hasil 

belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri Sekecamatan Way Krui, 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,566 dengan kontribusi 

variabel sebesar 32,06% berada pada kriteria “Cukup Kuat”. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan peneliti, antara lain: 

1. Peserta didik 

Motivasi dalam kegiatan belajar sangat diperlukan bagi setiap peserta 

didik sebab akan berdampak dengan aktivitas belajar dan mengalami 

kejenuhan. Pihak sekolah dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dengan cara melengkapi fasilitas sekolah yang menunjang proses 

pembelajaran, menggunakan metode yang interaktif oleh pendidik serta 

perhatian dari orang tua seperti penghargaan atas segala pencapaian anak 

akan berdampak baik, sehingga diharapkan meningkatnya hasil belajar. 

2. Orang Tua Peserta Didik 

Orang tua merupakan wadah pendidikan yang pertama dan utama bagi 

anak, maka dari itu diharapkan orang tua lebih memberikan perhatian 

serta memberikan bantuan dan bimbingan selama proses pembelajaran 

daring dan segala kesiapan belajar dengan harapan akan berdampak 

positif terhadap hasil belajar anak. 

3. Pendidik 

Pendidik merupakan orang tua kedua bagi anak, maka hendaklah 

pendidik lebih memperhatikan perkembangan peserta didik terutama 

kepada peserta didik yang memiliki kesulitan dalam belajar dan hasil 

belajar yang rendah. Selanjutnya pendidik merupakan figur sentral dalam 

dunia pendidikan, maka diharapkan untuk dapat memberikan inovasi 

pembelajaran agar pada saat proses pembelajaran daring tidak terkesan 

monoton. 

4. Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah harus menyadari bahwa motivasi 

belajar dan perhatian orang tua dengan hasil belajar tematik memiliki 

hubungan yang erat, sehingga sekolah harus mampu meningkatkan dan 

mengevaluasi peran orang tua selama di rumah serta motivasi belajar 

yang dimiliki peserta didik, hal tersebut bertujuan memperbaiki dan 
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mengoptimalkan fungsi dari orang tua sehingga dapat berpengaruh dan 

memotivasi peserta didik. 

5. Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi, gambaran dan 

masukkan bagi peneliti lain, selanjutnya peneliti menyarankan untuk 

dapat lebih mengembangkan variabel, populasi maupun instrumen 

penelitian menjadi lebih baik. 
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